BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan unit terkecil yang menjadi sendi dasar utama
bagi kelangsungan dan perkembangan suatu masyarakat, bangsa dan negara.
Mengingat demikian penting dan strategisnya posisi dan peranan keluarga
dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas bagi
pembangunan bangsa dan negara, maka tugas pembinaan perkawinan dan
keluarga menjadi tanggung jawab kita semua. Kedudukan rumah tangga
dalam susunan masyarakat dan negara sangat penting sekali. Bila suasana
rumah tangga teratur rapi. vang diliputt Mawaddah Wa Rahmah (Cinta dan
Kasih Sayang), sehingga terbentuk keluarga yang sakinah, pasti akan dapat
mempertinggl mutu nilai penghidupan dan kehidupan masyarakat, yang
berari pula dapat memperkokoh terbinanya suatu negara yang adil dan
makmur, bahagia dengan tercapainya kesejahteraan di tengah masyarakat.
Sebab dari rumah tangga orang mulai mengenal adat, norma, peraturan,
kesopanan sekaligus undang-undang.

Membentuk keluarga yang schat dan bahagia (sakinah) ini
sangatiah penting. Tidak saja untuk kebahagiaan suami dan istri. namun
yang lebih penting adalah merupakan sarana yang baik untuk pembinaan

perkembangan jiwa anak.
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Keluarga adalah lembaga yang sangat penting dalam proses
pengasuhan anak. Meskipun bukan menjadi satu-satunya faktor, keluarga
merupakan unsur yang sangat menentukan dalam pembentukan kepribadian
dan kemampuan anak. Secara teoritis dapat dipastikan bahwa dalam
keluarga vang baik, anak memiliki dasar-dasar pertumbuhan dan
perkembangan vang cukup kuat untuk menjadi manusia dewasa. |

Pada pokoknya pendidikan menurut ajaran Islam bertumpu pada
anggapan dasar tentang manusia, hakekat dan fitrahnya (human, nature and
destiny). Al-Qurian dan Sunah Rasul memberi petunjuk dan mengakui
bahwa anak manusia dilahirkan dalam keadaan suci. Anak dilahirkan dalam
keadaan sebagai amanah Tuhan, dan orang tua bertanggung jawab dalam
memelihara dan mendidik anaknya sampai mereka dewasa. Untuk itu
suasana kekeluargaan harus senantiasa di pelihara, yaitu suasana
kekeluargaan kasih sayang. suasana tentram yang memberikan rasa aman
kepada anak untuk bertumbuh dan berkembang sesuai dengan usianya.

Anak manusia itu dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya
(Jasmaniyah dan rohaniyah) yang mengandung bantuan dan pengaruh orang
tua untuk mengarahkan segala potensi yang ada padanya dan secara wajar

menerima pengaruh itu sehingga ia secara wajar pula dapat bertumbuh dan

berkembang sesuai dengan potensi-potensi itu.

" Drs. Fuaduddin TM, M.Ed, Pengasuh Anak Dalam Kelwarga Islam, L.embaga

Kajtan Agama dan Jender, Jakarta, 1000 hal 5
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Arti  ketidak berdayaan itu bagi anak adalah bahwa ia
mengharapkan  dengan sendirinya agar orang tuanya memberikan
pertolongan dalam memenuhi kebutuhan jasmaniahnya (makanan, minuman,
kehangatan), memberikan perlindungan dan rasa aman, serta membimbing
dalam mengembangkan fitrah atau segala potensi bawaannya. Fitrah itu bagi
anak yaitu bahwa dengan bantuan pendidikan ia dapat mengembangkan
secgala potensi jasmaniah, rohaniah, akal, hati dan dorongan hidup yang
merupakan karunia Tuhan kepadanya kearah yang diridhoi-Nya.

Ketidak berdayaan dan ketergantungan anak selalu disertai rasa
tidak aman. Rasa tidak aman pasti berpengaruh negatif terhadap kebeanian
anak dalam mengembangkan segala potensi bawaan yang ada dalam dirinya.
Semua 1tu dapat diatasi apabila dalam suatu keluarga tercipta hubungan
yang memberikan ketentraman dan rasa aman serta cinta kasih bukan hanya
bagi anak, tetapi juga bagi seluruh anggota keluarga.

Berpijak dari uraian diatas, jelas menunjukkan bahwa apabila
orang tua ingin mendidik anaknya secara baik, maka haruslah diciptakan
suasana pendidikan yang baik. Dan suasana pendidikan yang baik hanya
dapat diciptakan dalam rumah tangga yang baik pula.

Melihat kenyataan bahwa mayoritas warga masyarakat di Desa
Pulo Gede beragama lslam, maka cksistensi dari suatu keluarga yang
harmonis terhadap pendidikan  agama anak  cukup dominan dalam

membentuk generasi vang berkualitas demi tegaknya syari’at Islam.



Berangkat dari asumsi diatas, hal itulah yang menimbulkan minat
penulis untuk mengetahui lebih lanjut tentang keharmonisan suatu keluarga
dalam kaitannya dengan pendidikan agama anak, yang lokasi penelitiannya
di Desa Pulo Gede Kecamatan Tambakboyo Kabupaten Tuban.

Adapun  judul  skripsi  imi adalah : PENGARUH
KEHARMONISAN KELUARGA TERHADAP PENDIDIKAN AGAMA
ANAK DI DESA PULO GEDE KECAMATAN TAMBAKBOYO

KABUPATEN TUBAN.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul skripsi, dalam penelitian yang terdiri atas dua
variabel ini yang menjadi pokok permasalahan yaitu keharmonisan kelaurga
sebagai variabel bebas dan pendidikan agama pada anak sebagai variabel
terikat. Yang menjadi rumusan dasar dalam rumusan masalah ini adalah
pengaruh antara kedua vartabel terscbut. Dengan demikian penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah keadaan keharmonisan keluarga di Desa Pulogede

Kecamatan Tambakboyo Kabupaten Tuban.

2. Adakah pengaruh antara keharmonisan keluarga terhadap pendidikan

agama pada anak di Desa Pulogede Kecamatan Tambak Boyo Kabupaten

Tuban.
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3. Bila ada, scjauh mana pengaruh keharmonisan Kkeluarga terhadap

pendidikan agama pada anak di Desa Pulo Gede Kecamatan

Tambakboyo Kabupaten Tuban.

C. Penegasan Judul

Sebagaimana disebutkan dimuka bahwa judul dari skripsi ini

adalah “Pengaruh keharmonisan keluarga terhadap Pendidikan agama anak

di Desa Pulogede Kecamatan Tambak Boyo Kabupaten Tuban” dalam

rangka pedoman Kerja bagi peneliti dan supaya tidak ada kesalah pahaman

dalam mengartikan maksud judul diatas, maka dapat kami tegaskan sebagai

berikut :

1. Pengaruh

2. Keharmonisan

“Daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu
(orang, benda dan sebagainya) yang berkuasa
atau yang berkekuatan.’ Yang penulis maksud
adalah adanya kekuatan seseorang yang dapat
mempengaruhi anak sehingga menimbulkan suatu
perubahan dirinya.

merupakan  kata harmonis yang mendapat
imbuhan ke-an. Harmonis sendiri mempunyai arti
sepasang suami istri yang hidup dalam

ketenangan lahir dan batin karena merasa cukup

* Drs. Wahyu MS Waeasain Sosial Pasar,Usaha Nasional, Surabaya, 1996, hal. 57
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3. Keluarga

4. Pendidikan Agama

5. Desa Pulogede

puas atas segala sesuatu yang ada dan
melaksanakan tugas keluarga, yang menyangkut
bidang natkah, seksual, pergaulan dengan
mas_\rarakat.3

Keluarga dalam bentuk yang paling dasar, yaitu
sebuah keluarga terdiri atas laki-laki dan seorang
perempuan, dan ditambah dengan anak-anak
mereka yang biasa tinggal dalam satu rumah yang
sama.’

Aktifitas dan usaha manusia untuk meningkatkan
kepribadiannya dengan jalan membina potensi-
potensi pribadinya yang telah ditetapkan oleh
Allah untuk diiadikan pedoman hidup oleh
manusia, agar dapat mencapai kebahagiaan di
dunia dan diakherat.

Merupakan sautu lokasi yang digunakan sebagai

obyek penelitian sekaligus sebagai sumber data.

Darr uraian tersebut maka yang kami maksua dari judul skripsi ini

adalah pengaruh keharmonisan atau ketenangan dalam keluarga terhadap
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kesadaran beragama pada anak-anak usia sekolah (usia 6 sampai 15 tahun)

di Desa Pulo Gede, Kecamatan Tambakboyo, Kabupaten Tuban.

D. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi landasan atau motivasi penulisan untuk
memilth judul “Pengaruh Keharmonisan Keluarga Terhadap Pendidikan
Agama Anak di Desa Pulo Gede Kecamatan Tambakboyo, Kabupaten Tuban
adalah sebagai berikut :
1. Mengingat betapa pentingnya keharmonisan keluarga, khususnya bagi

pendidikan agama pada anak.

2. Untuk mengetahui secara jelas bagaimanakah keadaan keharmonisan
keluarga di desa Pulogede, Kecamatan Tambak Boyo, Kabupaten Tuban.
3. Seiring dengan kemajuan tehnologi yang menuntut aktifitas manusia

untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-
potensi pribadinya yang telah ditetapkan oleh Allah serta dipengaruhi

oleh faktor intern dan ekstern melalui pendidikan agama.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sasaran vang hendak dicapai dalam suatu penelitian adalah tujuan
dari penelitian itu sendiri. Untuk itu tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah ;
. Untuk mengetahui keadaan keharmonisan keluarga di Desa Pulo Gede

Kecamatan Tambakboyo Kabupaten Tuban.
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Untuk mengetahul keadaan Pendidikan Agama anak di Desa Pulo Gede

Kecamatan Tambakboyo Kabupaten Tuban.

Ll

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh keharmonisan keluarga dengan

pendidikan agama anak di Desa Pulo Gede Kecamatan Tambakboyo

Kabupaten Tuban.

Sedangkan kegunaan penelitian int adalah :
1. Kegunaan Teoritis
Untuk mengembangkan keilmuan pendidikan khususnya yang

berkait dengan pengaruh keharmonisan keluarga dengan pendidikan
agama anak.

2. Kegunaan Prakus

a. Sebagai salah satu penerapan dari Tri Darma Perguruan Tinggi
terutama di bidang penelitian di samping pengembangan keilmuan
dan pengabdian masyarakat.

b. Untuk memberi masukan pada masyarakat mengenai pentingnya
keharmonisan suatu keluarga karena hal ini akan berpengaruh
terhadap pendidikan agama anak terutama pengaruh negatif yang

lainnya.

F. Hipotesis

Berdasarkan permasalahan diatas dapat diambil hipotesanya

sebagai berikut :



Hg - Ada pengaruh antara keharmonisan keluarga terhadap pendidikan

agama anak di Desa Pulogede, Kecamatan Tambak Boyo,
Kabupaten Tuban.

Hg - Tidak ada pengaruh antara keharmonisan keluarga terhadap

pendidikan agama anak di Desa Pulo Gede Kecamatan Tambak

boyo Kabupaten Tuban.

~ G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini dibagi menjadi beberapa bab,
dimana dalam setiap bab dibagi lagi menjadi sub-sub bab sehingga tersusun
sebagai berikut :

Pada Bab I, menguraikan tentang pendahuluan yang meliputi :
latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih
judul, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, metode
penelitian, dan yang terakhir adalah sistematika pembahasan.

Pada Bab II, menguraikan tentang tinjauan teoritis yang meliputi :
tinjauan tentang keluarga harmonis, yang terdiri dari, pergertian
keharmonisan keluarga, faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan
keluarga dan ciri-ciri keluarga harmonis. Adapun dalam masalah tinjauan
tentang pendidikan agama anak meliputi : Pengertian pendidikan agama

anak, dasar dan tujuan pendidikan agama, materi pendidikan agama dan
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metode pendidikan agama pada anak. Serta pengaruh keharmonisan keluarga
terhadap pendidikan agama pada anak.

Pada Bab III, menguraikan tentang metodologi penelitian, terdiri
atas : Populasi dan sampel, jenis data, dan sumber data, tehnik pengumpulan
data, dan tehnik analisa data.

Pada Bab IV, menguraikan tentang laporan hasil penelitian, terdiri
atas : Penyajian data empiris, yang meliputi .letak geografis, keadaan
penduduk, tata pemerintahan dan kondisi sosial. Disamping itu penyajian
data angket tentang keharmonisan keluarga dan pendidikan agama pada
anak. Yang terakhir adalah analisa data.

Pada Bab V, merupakan pembahasan terakhir yaitu kesimpulan

dan saran.



